BAB I1I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 IEKAN RALENG SARDINES

800.000 ton atau 45% dari totsl penangkapan ikan laut
‘terdiri dsri iksn-ikan kecil, kebanyskan jenis ikan
gsardine ( Sardinells,sp), jenis ikan yang kurang memiliki
nilsi ekonomi bils langsung dipasarkan tanpa diproses
térlebih dahuln. Biasanya digunskan untuk bahan baku
pembustan tepung ikan (fish meal) dan wmakansn binatang
(animal feeding).

Sekarang iksn Sardine menjadi sangat penting sebab
meningkatnys permintsan dari psbrik pengalengan ikan.
Walsupun ﬁutu ikan kaleng yang dihasilkan masih rendsh ini
sudah mencerminksn industrislisasi dibildang perikanan
(Somastmadja, 1974).

2.1.1 Bahan bakn
Sardine (Sardinella,sp) diperoleh dari pemasok

. maksimal 12 jam setelah pensngkapan. Ikan harus dikemas

" rapi dengan pensnganan khusus untuk wmencegsah kerusakan.

Tiga jenis penangansn yang sering dilskukan adalah:

. Bulk Icing
Ikan dikemas dalsm keranjang dsn diberi gumpalan-

gumpalan eg.
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Ikan dikemas dslam keranjisng dan diberi gumpalan-
gumpalsan es.

. b. Insulsted Box

lkan dikemas dslam wsdah yang diberi gumpalan-gumpalsn
es. Wadsh yang digunakan terisblasi.dari lingkungan luar
untuk mencegah pencairan es. Jenis wadah vyang sering
digunskan adslah Thermobox 2001 dan Metas-Cipsx plastic.
c. Chilled Sea Water (CSW) '
Iksn dikemas dslam wadah yang diberi es dasn sir asin.
Dengsn perbandingan 1 bsagian sir laut dan 2,5 bagian es,
Wadah yang digunakan sama dengan vyang digunaksn padas

Insulated Box.

-2.1.2 Pengalengan

a. Proses pengslengsn
Dengsan memﬁergunakan bahan mentah yang baik, dalsm

hal ini ikan yang sedar, dsn tehnik ysng benar dengan

- memperhstiken dan mengerti  maksud dari tisp-tisp tahap

proses vang diperlukan, - pengalengsn ikan dapsat
menghasilkan ikan kaleng vang lebih tahan lams
dibandingksn dengasn hasil pindang atan pengasinan.

Bila makanan dsalsm kaleng itu tetap baik selans
penyimpanan msaka dapat disimpulkan bshwa disamping bsahan
mentahnya yané baik, prosesnys pun baik. Bila terjadi
kerusskan ikan dalam ksleng, maka penyebsbnys adslzah

proses pengalengannya yang kurang baik sehinggs sebsgian

besar bakteri dalsm kaleng tidak terbunuh, atan kaleng




berkarat dan bocor.

Tahap-tashap dari proses pengZslengan 1islah pencucian
untuk menghilangkan kotoran-kotoran serta mengursngil
jumlsh bakteri ysng melekst., Blancing dimaksudksn untuk
menghilsngkan bau anyir dan membantu mengurangi Jjumlsh
bakteri dan mengurangi isi ikan. Pengisisn ikasn ke dalsm
kaleng harus sedemikian rupa sehingga tidak terlslu penuh.
Exhausting dimaksudkan untuk wmengusir udsra dari dsalam
kaleng - atan dsri dalsm sauce, dan proses pemanasan
dimaksudkan untuk membunuh semus bakteri. Exsusting yaitn
pemanssan kalend dengsn isinys sebelum kaleng ditutup yvang
dimaksudkan untuzk mengusir udara dari dalzm kaleng.
Exausting dilskukan pada suhu minimal 76 ©°C. Exsusting
dapat dilakuksn dengan merendam 4/5 dsri tinggli kaleng
dalam pensngas sir atéu dengsn melewstkan kaleng dengan
isinys melsalui terowongan yang dipanasi dengsn uap.

(Suwanssrornkul,S.and Pruthiarenum,P., 1988)
b, Container(kemasan)

Kemasan yang telah digunakan adalah:

- Metsl Contasiner |

~ Glass Container

- Aluminium Container

- Hooden Contsiner

Kemassn vang luss pemsksissnnys adslsh Jenis metal
container. Metsl Container dibuat dengan melapis plat bajs

atan seng dengsn pelspis timah. Caranys dengsn mencelupkan




plst kedalam‘cairan timah atau dengan elektrolissa.
Jeﬁis—jenis timah yang digunakan sntars lsain
- JK-tin Conserves
Timah yang khusus digunakan untuk pelspis
-tempat makanan.
-~ JR—Miséellaneous tin
Ukuran timah pelapis
- ?anjang X Lebar : 512 mm X 712 mm
~ Tebsl : JK : 0,19 - 0,34 mn
JR : 0,18 ~ 0,35 mm

- Lebar : Bervariasi 120 -

Plst vyang bsasik =adalsh vyang pelspisnya baik,

kaleng

520 nmm

tanpa

gumpsalan-gumpalan timah, noda-nods, lobang-lobang dan

cacat-cacat lsinnva.

Plat dibedskan tiga kstegori berdssarkan kandungan

timah pelapis pads luﬁs plat 100 cmz.

- Klas 1. . Kandungan timahnya 0,36 - 0,45 gram
- Klss II Kandungan timahnya 0,28 - 0,38 gran
- Klas III Kandungsn timahnya 0,23 - 0,27 gran

Syarat-syarst pelspis timah yang digunskan

- Pengotor tidask melebihi 0,14 % dimsna Timbal

melebihi 0,04%

- Elastisitss:
8,2 - 7,5 mm uhtuk jeﬁis JK
5,0 - 7,0 mm untuk jenis JR

~ Porosity (daya serap)

tidak
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Poresity pelspis timah dapat dihitung dengan Les
gelstin. Plat tismah dipotong dengan ukuran 120 X 90 mnm
kemudisn dilspisi dengan gelatin. Setelsh 10 menit akan
timbul noda birn pads permukaan plat vang dilapisi

gelatin. Jumlsh nods birn vang diijinkan vntuk 1 cm plat

adalzah

Plast dalam keadasn dingin . Standart
Timah Kelas I { | 1
Timah Kelss II 3

Plat dalam kesadssn panas

Timah Kelss I 5

Timsh Kelas 11 8

Untuk Timsh kelss III tidak memberikan hasil vyang baik
dalam pengukurannys.(Gerasimov,G.V. and Antanovas,M.T.18973)
2.1.3 Bahan tambahan

Terdiri dari

- Sauce tomat - Bawang Putih
-. Garam - Guls
- Bawang Mersh i - Air

Fungsi Bahan Tambahan
- Memberi aroma sedap
- Menghilangkan ban amis

- Menambah rass sedsap

2.2 SPEKTROSKOPI SERAPAN ATOHN

Spektroskopi " serapan satom menyangkut penyelidikan




penyelidikasn energi rsdissi sustu stom netrsl dalam
keadaan gas. Pengubshan unsur logam suatu cuplikan dari
larutan menjsdi usp terdisosissi dapat dilskukan oleh
energi panas, baik dalsm nyala staun dalam tungku listrik.
Untuk SENVawa-Senvawa vang  tidsk mudah mengusp
(Unvavorabel) sering dilakukan dengsan pembentuksn senysws
hidrida untuk menurunkan titik dissosiasinya. Pengendalian
temperatur vang cermat diperlukan untuk Ronversi opltimum
menjedi usp satom. Bils tempersturnya terlslu tinggi
sebagian dsri atom-atom sksn terionisasi. Atom-atom vang
terionisasi tidak menyerap panjang gelombsng yang
diharapkan. Késus ini sangat berpengaruh terhadap akunrasi

pengukuran.

2.2.1 Prinsip Dasar
a. Absorpsi Atom Bebas
Distribusi atom-atom ‘bebas pada  tingkat-tingksat

energl dinrsiksn oleh perssmaan Bolizmsnn:

Nz E = N; E g, (exp) -E / RT (1)
T T g,
dimans N : Jumlsh atom pada keadsan dasar
Nz : Jumlah stom pada keadsaan tereksitasi
E : Selisih energi antaraz kesdsan dassar dsan

kesdssn tereksitasi
g, dan £ : Faktor statistik stom dalam keadasn  dasar

dan kesdssn tereksitasi.
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T : Waktu atom dalam keadasn tereksitssi
K : Ronstanta distribusi Boltzmann
T : Temprapur sbsolut
Selanjutnys,
E = hw= hCy/2x (2)
dimana h : EKonstanta Planck
v ! frekwensi = C / X

C : Recepatan cahays

» : Panjang gelonmbang
| Pads temperastur kamasr elektron-elektron terluar dsri
atom menempsati orbital dasar. Eksitasi elektron-elektron
ini dapat dilakuksn dengan memberiksn energi yang sesusi.
Unir stom yang memiliki elektron tereksitssi sangat pendek

(10”7%

> detik dan bila kembali kekeadasn dassr akan
memancarksn emisi sustun  knantum  radissi, Perbasndingan
Jumlah stom ysng tereksitasi dan stom dalam keadsan dasar

Lergantung psads energi rsdiasi dan Lemperatn yang

diberikan..Hal ini dapat dilihst pada persamssn (1).

Sebelum mengukur Absorpsi radissi oleh atom-atom
bebss, harus dilakukan pemilihsn panjang gelombang yang
sesuail. Panjang gelombang merupskan sifat khas atom yang

daspat dilihat pada persamssn berikut:

E=_E1— EZ:hC/Px
dimang : E1 : Energi setelsh penverapsn
E : Energi sebelum penyerspan

2

Hubungsn ini menjelaskan bahwa energi radissi vang
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dapst disbsorpsi atom hasrus sams dengan selisih energi

asntara keduduksn eksitassi dan hedudukan dasar.

b. Hukum Absorpsi
Hukum Bouguer CLambert)

Hubungan antars sbsorpsi radiassi dan panjang Jalan
melalui melalui mediun éenyerap pertama ksli dirumaskan
oleh Bourguer (1729), meskipun kadang-kadang dianggaﬁ
bersasal dsri Lambert (1788).

Penemiusn Bourguer dapat dirumuskan secara matematik
sebagsi berikut:

dP
db
dimana P adalsh energi radiasi vang keluar dari suata

- = kP

mediam setebsal b satusn,. Bila persanssn diatas
diintegrasiksan antara batas-batas Po dan F dengan tebal

medinm antars O dan b maka akan diperoleh persamsan:

log Be = k2 b
P
dimesnz Po adslsh energi radissi muls-muls dan ka = 2,303

In ki
Hukum Beer
Hubungan sntara konsentrasi 'dén besarnys sabsorpsi
dirumuskan oleh Beerﬂpada tahung 1859. Hukum Beer analog
dengan ‘hukum Bouguer dalam denguraikan penéurangan
eksponensial energi radiasi dengan peningkataﬁ aritmsatik

dalam konsentrasi.




12

dP
- — = kP
de 2
setelah diintegrasi dan diubsh kedalam bentuk logaritms

biasa menjadi

log Ee ke ¢

P

dimans o sdalah konsentrasi penyersap.

Hukum Bouguer (Lambert) - Beer
Hoknm-huokum Bouguer dan Beer dengan mudsh dspst
digabungksn menjadi persamaan yang sesusi.

log Pe = kbe

P

Tanda-tands Po dan P adalah energi radissi ysng masuk
dan kelnar dari medinm. Istilah log Po/P dinamakan
absorban dan diberi tands A.

Dua sstuan yang berbeda untuk konsentrasi (ec) vang
sering digunaksn adslsh gram/liter dan mol/litgp. Hg;ga
‘tetapan k diatas tergsntung pads satuan konsentrasi yang
digunskan, Apsbila ¢ dslam gram/liter tetapsn digebut
absorptivitas dengan tsnda =a. Apabila ¢ =adalah mol/liter
tetapan disebut absorptivitas molar dengan tanda &, HMaks
agléﬁ.sistim. y#ﬁém.disafénkan hukum Bonguer-Beer dapat
berupa dua bentuk

A = abec atsu A==sbec
(R.A.Day,Jr./A.L.Undewood, 1980)

¢. Lebar Puncak Absorpsi
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Lebar puncak sbsorpsi atom ssngst kecil vaitu

0,02-0,05 A%, Jadi Jauh  lebih kecil dari puncsk vyang

- dihasilkan oleh ion atsu moleknl. Lebar puncak dapst

dihitung dengan persamasn:

AE At = h J 2m ‘ (8)

dimans, AE : Energi vang diemisikan setelah kembali
kekeadasan dsassar dan merupakan lebar

puncak dalam energi.
At : Waktu atom dalam kesdssn tereksitasi
(107 detik).

(Cantlel,Robinscon 1987)

2.2.2 Instrumentssi Spektrofotometri Serapan”Atom

Ada tiga bagian pokok pads setizp peralatan S53A yaitu
sumber rsdiasi resonansi untuk menghasilkan sinar yang |
diperlukan, sistim pengatomen untuk menghasilkan stom atom
bebas dan sistim monokhromstor, detektor, dan
pembacaan. Skema instrumen SSA dapat dilihat pada.

gambar 1.
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Radiasi Atomisasi Delektor

Ampli
!'EJ ]__J | N — -
" — - -

Monokro-—

matlor

Sumber Maodultator Pencalat
Arus

Gambar 1. Skema Instrumentasi 854

8. 5umber Radiasi

Sumber radiasi yang digunaksn adslsh Lampu EKatodsa

Rongga yang menggunskan kstods dari logam vang sams dengan

unsur yang akan ditentukan. Anods dibust dsri wolfranm.

Kedus elektrods ini ditempsthksn didalam sustu bejana dan
diberikan tegangan tinggi. Bejans berupsa tabung yang diisi

dengan gas mulia (He.Ne atau Ar} dengan rendah 3-5 mmHg

dan mempunyal jendels vang terbust dari kwarssa. Untuk

menghasilkan radissi dengan panjsng gelowmbang yang sesuai
dapst dilaknksn dengan pengaturan kuat arus lampn. Selsain

lampu,nyala aéi pada pembsksr Jjugs menghasilksn enisi

radiasi. Nyals menghasilkan sustu spektra kontinu sebagai

akiéﬁfmekéi£ﬁéi méiékﬁiér.dafi hdiékui;molékﬁi gﬁé baksr
dan suatu spektra dari atom cuplikan vang dihasilkan dari
emisi radiasi karens kembali kekesdssn dasar dafi keadsan
eksitasi. Sebsagian dari emisi yang dihassilksn nyals = ini

persis ssma dengan rsdissi yang dihassilkan stom. Jadi




intensitss yang jatuh pads detektor bukan ID= I0 ~ Id
tetspi harus ditambsh emisi dari nyals : ID= I, - I, +
IQ
dimans, I, : Intensitas radissi yang Jatuh pada
detektor |

ID : Intensitas radissi muls-nuls

Ia : Intensitas radiassi yang disbsorpsi

I : Intenéitas radisasi yang dihasilkan atonm

setelah kembali kekeadsan dassr + emisi
radiasi yéng dihasilkan pembskar.

Untuk menghilangkan pengaruh penambshan emisi oleh
pembakar dapat dilskuksn dengsn wmemodulasi radissi dari
sumber radiasi. Modulator ini akan menyebabkan radiasi
dari sumber  merupaksn radiasi ysasng berflukinssi buksn
radiazi kontinu. Dua jenis spektra ini dapst dipisahksn

dengan baik oleh monokromator. Radissi kontinu dari

pembakar akan ditapis sedsng radiasi berfluktuassi akan.

diteruskan ke Detektor.
b. Atomisator

Atomisator atan pembakar berfungsi untuk
mengatomisasi logam sehingda dépat menyersp energi radissi
vang diberikan. Untuk memperocleh astom-atom dslam keadsaan
dasar dilskukan dengsn cara pemanasan. Larutan cuplikan
dizemprotkan kedalsn nyals api dengan menggunakan
nebulizer. Nebulizer juga berfungsi sebagai pengsbut.

Larutsn masuk kedslam pengabut psds sast menumbuk bolsg
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gelss aksn terpisah menjadi butirsn-butiran . cairan besar
dan kecil. Butiran cairan yang besar skan dibuang melslui
salursn pembusngan, sedangkan butiran cairsn vang halus
masuk He dalam nysls api bersamas gas pembaksr.

Berbagsi gas békar vang dapsat digunakan antara lain
udara- hidrogen, udars-assetilens, nitrpusoksida—asetilen
dan lzin sebagainys.

Proses vyang terjadi di dalam nysalsa api dapat

digsmbarksn dalsm disgram beriknt ini

L. (D (2) (3)
> M X > ¥ X > M owasy + X (gas
l(4}
M:kt’gc.s‘z + X*(gas)
Keterangan

(1) : Penguapan pelarut
(2} : Penguspan padatan
(3) : Dissosissi menjiadi atom-satem penyusun
(4) : Eksitasi atom ksrena penyerapan energi

radiasi

c. Monokhromator

Honokhromator dalam sistim Instrumentasi 35A
berfungsi .untuk memissahkan - radissi -dari -lampu katoda
vang telsh melslui pembaksr dengan radiasi-radissi 1lain
vang dihasilkan oleh pembaksrasn sehinggs radiasi vang
masuk ke dalam detektor merupakan radiassi monokhromstis.

d. Detaktor
Detektor dslam sistim instrumentssi SSA berfungsi
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sebsgsai pengolsh =inysl yang berupa radiasi menjadi sinyal
listrik. |
e. Ampli {(penguat sinyal)

Ampll dalsm sistim instromentasi SSA berfungsi
sehagal pengust sinysl listrik vyang dihsgilkan oleh
detektor. |
f. Pencatst (fampilan) .

Pencatat dalam sistim Instrumentasi S8A berfungsi
sebagal pengubah sinysl listrik menjadi tampilan-fampilan

tertentu sehingga bessrannya dapat dibaca,

2.2 DESTRUKST

Pada umumnys setiap metods analisa memer lnkan
preparasi sampel secara khusus. Preparssi ini berinjuan
untuk
a. Mengurangi ganggﬁan‘dari senyawa dan unsur lain.

b. Memperoleh sampel dzslam bentuk yang sesusi dengan
metoda yang digunskan.

¢. Membusat konsentrasi unsur yang diteliti sampel dalam
batas-bstas yang diperlukan bagi prosedur anslitik vang
digunakan. |

Analisa logam dengan metoda SSA vyang wmenggunakan
nvals sebagal pembskar hsnys dapﬁt menganalisas cuplikan
bérupa larutan Jjernih. Larutan jernih ini dapat diperoleh
dengan cara mendestruksi cuplikan. Destruksi cuplikqn

dapat dilskukan dengsan
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a. Destruksi.Cara Basah

Destruksi cara basah dilakukan dengan menambahkan
lsrutsn prendestruksi kedalam cuplikan. Larutan
pendestruksi umumnya berups oksidator—oksidator kuat dan
dapat melarutkan logsm vang dianzalisa. Hisalnya HNOS, HC1,
H SO,, HO_, dan lain-lsin. Larvutan pendestruksi dapat
juga merupsakan campuran beberapsa larutan destruktor
distas. Setelah pensmbahsn larutan pendestruksi ldilakukan
pemanasan untuk mempercepsat destruksi. Pendestruksian
dilakuksn untuk memptuskan ikatan senyawa-senyawaza organik
vangZ terdapst dalasm cuplikan.

b. Destrnksi Cara Kering (Pengabuan)

Destruksi cara kering dengan pemansssn pada suhu
tinggi. Pemanassn Jjuga dimaksudkan nntuk memuntuskan ikstan
senyawa-senyawa organik dalzam sampel. Pemanssan dilakukan
pada temperafur 500 - 800 °C sampal diperoleh warna putih
_ sampal abu-abu. Abu vyang diperoleh kemudiasn dilarutkan
dalam ééuades'dalam S185ans ASam.

(Cantle 1982)

2.3. INTERFEREHNSI

2.3.1 Interferensi Spektral

Interferensi spektral Jarang ditemukan dalam SSA.
Interferensi spektral terjadi bils dslam cuplikan terdapat
atom lain yang mengabsorpsi radissi vang diberiksn
disamping atom vang disnsliza. Interferensi ini dspat

dihindari dengan memilih panjang gelombang yang memberikan
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absorpsi maksimum. Panjsang delombang dipilih dengan -
mengatur kust arus lasmpu katoda. |
2.3.2 Interfgrensi Emisi

Interferensi Emisi terjadi karena adsanys penambahan
emigi radissi daril pembaksran. Interferensi emisi dapat
diatasi dengan memodulasi radissi vang berasal dari lampn
katoda sehingga diperocleh radiaéi vang berfluktussi.
Radizsi yang dihasilkan pembakar sdalah radissi kontinu.
Perbedaan sifat kedua radiasi ini digunakan untuk
memisshkan kedus emisi radissi tersebuﬁ.
2.3.3 Interferensi Kimia

Interferensi Kimia didefenisikan sebagal sesuatu yang
mencegah atan mengurangi jumlsh stom yang berada dalan
kesdaan dasar dalam pembaksran. Sering dalam cuplikan
terdapsat anion yang dapat bereaksi dengan kation vyang

disnsliss membentuk Senyawé stabil. Senvawa stabil ini

dapat distomisasi dengan menaikkan témperatg; pembakaran.

Akan tetspi suhy pembaksran vang terlaln tinggi dapat
menyvebabkan logsm-logsm terionisssi. Interferensi ini

menyebsabkan Jumlah stom dalam keadaan dasar tidak

_maksimum. Untuk mengatssi interferensi ini  dilakukan

dengan menambash pereaksi pembebas (Realishing agentl}.
Peresksi ini dapat berups kation vang dapat beresksi
dengan anion pengganggu membentuk senyawa vyang lebih
stabil.

2.3.4 Interferensi Matrik
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Interferensi Matrik melipnti:
a. Penurunan sensitivitas karena viskositas cuplikan lebih
besar dari larutan standsr.
b. Interferensi karens konsentrasi cuplikan terlalu besar
sehingga sbsorpsi rsdiasi atom tidak msksimum.
Interferensi matrik dapat diatasi dengan
nenegektraksi loganm dari- larutan culipkan atsu dengsan
menggunakan sddisi standsar.
2.3.5 Interferensi Ionisasi
Bila energZi ionisasi dalam cuplikan rendah maka
temperstur pembakar vang tinggi dapst menyebsbkan sebagian
logam vang diansaslisa sampai terionisasi. Ion-ion ini tidak
ﬁengabsorpsi radiasi yang diberiksn. Ionigssasi dapat
dihindzari dengan menurunkan temperatur nysla, tetspi dalsm
hal ini dapat terjadi oksidasi. Cara yang lebih baik

adalah dengsn mensmbshkan sustu deionizer. Deionizer

_berups sustu logam yang sangst mudah  terionisasi. Kerjs

deionizer adalsh mendessk kesetimbangan logZam cuplikan ke
kiri
H (sampel) — > M+(sampel) + e
M (deionizer) ———> M’(deionizer) + e
Penambahan elektron dari deionizer akan menggeser

kesetimbangan logam ssmpel kekiri,

(Cantel, 1982)






